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Tentang Hak Cipta

1.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4.	 Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR
Prof. Dr. Uril Bahruddin, M.A.
(Ketua Umum IMLA Indonesia)

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang memiliki struktur
gramatikal yang sangat kompleks sekaligus sistematis. Keistimewaan 

bahasa ini tidak hanya terletak pada kedalaman maknanya, tetapi juga pada 
fleksibilitas bentuk katanya. Salah satu ciri khas utama dari bahasa Arab 
yang menjadikannya unik dibandingkan dengan banyak bahasa lainnya 
adalah sistem isytiqaq (الاشتقاق) atau yang dalam istilah linguistik dikenal 
dengan istilah derivasi. Isytiqaq adalah proses pembentukan kata dari akar 
kata (fi’il) untuk menghasilkan makna-makna baru yang tetap memiliki 
keterkaitan semantik dengan akar asalnya. Melalui proses ini, satu akar kata 
dapat berkembang menjadi puluhan bahkan ratusan bentuk kata dengan 
makna yang saling berhubungan.

Keistimewaan isytiqaq inilah yang menjadi dasar kekayaan kosakata 
bahasa Arab. Seorang pemelajar yang memahami proses derivasi kata akan 
memiliki keunggulan dalam mengenali, memahami, serta menggunakan 
kata-kata bahasa Arab dengan lebih cepat dan akurat. Sebagai contoh, dari 
akar kata k-t-b (كتب) yang berarti menulis, dapat lahir kata-kata seperti 
kitaab (كتاب–buku), kaatib (كاتب–penulis), maktab (مكتب–kantor), makta�m
bah (مكتبة–perpustakaan), dan banyak lagi. Setiap bentuk kata ini bukan 
hanya perubahan fonetik, melainkan juga perubahan yang mengandung 
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makna tertentu sesuai dengan wazan (pola) atau bentuk morfologis yang 
digunakan.

Dalam tata bahasa Arab, pembahasan mengenai isytiqaq ini tidak 
berdiri sendiri. Ia merupakan bagian penting dari ‘ilm ash-sharf (علم الصرف) 
atau morfologi, yang bersama dengan ‘ilm an-nahw (علم النحو) atau sintaksis 
membentuk fondasi utama kaidah gramatikal bahasa Arab. Ilmu sharaf 
membahas mengenai pembentukan dan modifikasi bentuk kata, sedangkan 
ilmu nahwu membahas mengenai penggunaan kata-kata dalam kalimat. 
Dua ilmu ini saling melengkapi dan penguasaan keduanya menjadi syarat 
utama bagi siapa pun yang ingin memahami bahasa Arab secara mendalam 
serta fungsional.

Sayangnya banyak pemelajar bahasa Arab terutama pemula mengalami 
kesulitan ketika mempelajari ilmu sharaf. Penyebabnya bukan hanya karena 
kompleksitas teorinya, melainkan juga karena metode pengajaran yang 
masih menggunakan pendekatan lama yang kurang kontekstual dan tidak 
sesuai dengan gaya belajar generasi modern. Meskipun telah banyak kitab-
kitab klasik yang menjadi rujukan utama dalam pembelajaran sharaf seperti 
al-Amtsilah at-Tashrifiyah, Bina’ al-Af ’al, al-Muqaddimah al-Ajurrumiyyah, 
dan lainnya; akan tetapi pendekatan-pendekatan tersebut membutuhkan 
reinterpretasi serta inovasi agar tetap relevan dan aplikatif dalam konteks 
pembelajaran bahasa Arab masa kini.

Dalam konteks inilah, hadirnya buku Farhana karya Dr. Akhirudin 
dan Dr. Dewi Chamidah menjadi angin segar bagi para pengajar, pelajar, 
serta pemerhati bahasa Arab. Buku ini merupakan hasil dari upaya inovatif 
dalam mengembangkan pembelajaran ilmu sharaf yang tidak hanya teoretis, 
tetapi juga praktis, komunikatif, dan kontekstual. Judul Farhana sendiri 
merupakan akronim dan simbol dari semangat pembelajaran yang menye-
nangkan, dinamis, serta mencerahkan. Kata Farhana yang berarti gembira 
atau bahagia dalam bahasa Arab, mencerminkan pendekatan yang ingin 
dibawa oleh penulis (belajar sharaf dengan cara yang membahagiakan).



vii

Buku ini dirancang secara sistematis untuk memandu para pembela-
jar memahami konsep derivasi kata dalam bahasa Arab dari tingkat dasar 
hingga menengah. Salah satu kelebihan utama buku ini adalah kemampu-
annya untuk menjembatani teori dan praktik. Buku Farhana tidak hanya 
menjelaskan mengenai perubahan sebuah kata ke dalam berbagai bentuk 
wazan (pola morfologis), tetapi juga menuntun pembaca untuk memahami 
makna semantik dari setiap bentuk tersebut. Ini merupakan langkah penting 
yang selama ini kerap terabaikan dalam banyak buku gramatika Arab yang 
lain, yaitu pemahaman bahwa perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab 
bukan hanya aspek teknis, melainkan juga mengandung makna fungsional 
yang mendalam.

Lebih dari itu, buku ini juga memperkenalkan cara penggunaan kata 
hasil derivasi ke dalam jumlah mufidah atau kalimat lengkap sehingga 
para pemelajar tidak hanya memahami bentuk dan makna kata, tetapi juga 
mengetahui mengenai cara kata itu digunakan secara nyata dalam komu-
nikasi bahasa Arab. Hal ini menjadi sangat penting dalam pembelajaran 
bahasa Arab modern yang tidak hanya menekankan kemampuan membaca 
teks, tetapi juga kemampuan produktif dalam berbicara, menulis, serta 
menyusun kalimat yang baik dan benar.

Pendekatan kontekstual yang diusung dalam buku ini membuatnya 
sangat sesuai dengan kebutuhan generasi pembelajar saat ini. Materi disu-
sun berdasarkan prinsip interaktif dan aplikatif serta dilengkapi dengan 
contoh-contoh penggunaan dalam berbagai situasi yang memungkinkan 
pembelajar untuk mengembangkan kompetensi linguistik serta komunikatif 
mereka secara seimbang. Buku ini juga secara tidak langsung mengajarkan 
tafsir semantik, yaitu pemahaman makna kata berdasarkan konteks peng-
gunaannya, bukan sekadar berdasarkan terjemahan harfiah.

Selain itu, buku ini juga dapat berfungsi sebagai jembatan bagi para 
pelajar bahasa Arab untuk memahami teks-teks Islam klasik dan kontem-
porer. Seperti diketahui, banyak literatur Islam klasik baik dalam bidang 
tafsir, hadis, fikih, maupun filsafat, menggunakan struktur bahasa Arab 
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yang padat dan kaya derivasi. Tanpa pemahaman yang baik tentang ilmu 
sharaf, seorang pelajar akan kesulitan memahami maksud dan nuansa dari 
teks-teks tersebut. Oleh karena itu, buku ini hadir bukan hanya sebagai buku 
pelajaran gramatika, melainkan juga sebagai alat penting untuk membuka 
gerbang pemahaman terhadap khazanah keilmuan Islam.

Kehadiran buku ini juga dapat dilihat sebagai bentuk kontribusi terha-
dap upaya revitalisasi bahasa Arab sebagai bahasa keilmuan dan komunikasi 
yang dinamis. Di tengah arus globalisasi dan kemajuan teknologi, bahasa 
Arab tidak boleh tertinggal. Inovasi dalam metodologi pengajaran seperti 
yang ditawarkan dalam buku ini adalah langkah penting untuk memasti-
kan bahwa bahasa Arab tetap menjadi bahasa yang hidup, berkembang, 
dan digunakan secara luas di berbagai bidang baik akademik, keagamaan, 
maupun sosial.

Dalam konteks pendidikan bahasa Arab di Indonesia, buku ini juga 
memberikan model pembelajaran yang dapat diadaptasi oleh lembaga 
pendidikan formal dan nonformal. Kurikulum pendidikan bahasa Arab 
yang baik membutuhkan bahan ajar yang sejalan dengan kebutuhan 
pembelajar. Buku ini menjawab kebutuhan itu dengan menawarkan konten 
yang mudah dipahami, disusun dengan pendekatan spiral dan bertingkat, 
serta kaya dengan latihan dan aplikasi yang dapat langsung dipraktikkan.

Bagi para pengajar bahasa Arab, buku ini memberikan kemudahan 
dalam menyampaikan materi sharaf secara lebih menyenangkan dan 
bermakna. Bagi pelajar, buku ini membuka cakrawala baru dalam mema-
hami dan menguasai derivasi kata secara bertahap serta kontekstual. Dan 
bagi pengkaji bahasa, buku ini menjadi kontribusi baru dalam pengem-
bangan metode pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif.

Akhirnya, dapat dikatakan bahwa Farhana bukan sekadar buku pela-
jaran ilmu sharaf, melainkan juga sebuah inovasi pedagogis yang menjem-
batani warisan keilmuan klasik dengan kebutuhan pembelajaran modern. 
Buku ini tidak hanya menyajikan isi yang kaya secara keilmuan, tetapi 
juga disampaikan dengan gaya yang komunikatif, humanis, dan inspiratif. 
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Ia tidak hanya membantu pembaca untuk memahami, tetapi juga untuk 
menikmati proses belajar bahasa Arab.

Sebagaimana yang telah ditekankan dalam pembukaan ini, isytiqaq 
bukan sekadar alat linguistik, melainkan juga jantung dari dinamika bahasa 
Arab itu sendiri. Buku ini telah berhasil menunjukkan bahwa dengan 
metode yang tepat, bahkan ilmu yang dianggap berat seperti sharaf dapat 
dipelajari dengan ringan dan menyenangkan. Semoga buku ini menjadi 
awal dari langkah-langkah besar dalam menghidupkan kembali semangat 
belajar bahasa Arab yang autentik, ilmiah, dan aplikatif.

Wallahu a’lam.

Batu, 19 Agustus 2025
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PRAKATA

Buku ini hadir sebagai upaya membantu pemelajar bahasa Arab mema-
hami ilmu sharaf secara lebih sederhana dan bermakna. Selama ini, 

wazan sering dianggap rumit karena penuh dengan pola dan perubahan 
bentuk yang membingungkan. Melalui buku ini, penulis berusaha menun-
jukkan bahwa di balik setiap perubahan wazan terdapat logika dan kein-
dahan bahasa yang justru dapat menumbuhkan rasa senang saat mempel-
ajarinya.

Isi buku disusun secara sistematis, dimulai dari konsep dasar peru-
bahan wazan, maknanya, hingga penerapannya dalam memahami teks. 
Penulis menggabungkan pendekatan teoretis dan praktis agar pembaca 
tidak hanya menghafal pola, tetapi juga mengerti pesan makna yang terkan-
dung di baliknya. Dengan demikian, pembelajaran sharaf tidak lagi terasa 
kaku, tetapi menjadi pengalaman yang menyenangkan dan menggugah 
rasa ingin tahu.

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, guru, dosen, dan siapa pun yang 
ingin mendalami bahasa Arab dengan cara yang lebih hidup. Penulis berha-
rap, melalui pemahaman terhadap makna perubahan wazan, pembaca dapat 
menemukan kebahagiaan dalam belajar dan melihat bahasa Arab bukan 
sekadar kumpulan aturan, tetapi cerminan keindahan berpikir.
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KATA MEREKA

Bahagia memahami makna perubahan wazan 
adalah sebuah terobosan brilian dalam dunia peng-
ajaran sharaf yang selama ini sering dianggap kaku 
dan mekanistis. Dengan pendekatan yang konteks-
tual, sistematis, dan penuh nuansa pedagogis, buku 
ini berhasil menghidupkan ilmu sharaf sebagai 
disiplin yang tidak hanya gramatikal, tetapi juga 

semantik, dinamis, serta relevan. Penulis mampu menyajikan perubahan 
wazan fi’il bukan sekadar sebagai rumus hafalan, melainkan sebagai 
jendela untuk memahami nuansa makna—seperti usaha keras (takalluf), 
intensitas tinggi (mubālaghah), saling berbuat (musyārakah), hingga 
makna kiasan dan onomatope (naht). Dengan contoh kalimat dari 
Al-Qur’an, kehidupan nyata, dan latihan yang aplikatif, buku ini menjem-
batani tradisi keilmuan Islam dengan kebutuhan pembelajar modern.

Hal yang mengagumkan adalah kemampuan buku ini menggabung-
kan kedalaman ilmiah dengan gaya penyajian yang ringan, menggem-
birakan, dan mudah dicerna. Ini bukan sekadar buku sharaf, melainkan 
panduan belajar bahasa Arab yang membangkitkan cinta. Cocok untuk 
mahasiswa, guru, santri, hingga pencinta bahasa Arab yang ingin mema-
hami keindahan derivasi kata secara mendalam, tapi menyenangkan. 
Buku ini layak menjadi rujukan utama dan standar baru dalam pembel-
ajaran sharaf kontemporer.

Prof. Dr. H. R. Taufiqur Rochman, M.A.
(Guru Besar Bahasa Arab UIN Maliki Malang dan Ketua 

Prodi S-2 Bahasa Arab UIN Maliki Malang)
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Banyak buku yang telah ditulis tentang ilmu sharaf, 
tetapi sedikit yang berhasil melampaui jebakan hafa-
lan mekanis wazan-wazan. Buku Farhana yang ada 
di tangan pembaca ini menawarkan sebuah angin 
segar yang langka. Penulisnya tidak hanya mema-
parkan “apa” dan “bagaimana” perubahan bentuk 
kata, tetapi juga dengan cerdas mengajak kita untuk 

merenungkan “mengapa”—menggali rasa bahasa (dzawq lughawi) serta 
filsafat di balik setiap faedah wazan. Karya ini adalah sebuah jembatan 
indah yang menghubungkan sharaf yang sering dianggap rigid dengan 
balaghah yang puitis, menunjukkan bahwa setiap cetakan kata dalam 
bahasa Arab adalah sebuah mahakarya makna yang presisi.

Upaya untuk mengikat perjalanan akademis yang rumit ini dengan 
nilai kegembiraan (farah), sebagaimana tersirat dalam judulnya adalah 
sebuah pendekatan pedagogis yang humanis dan sangat dibutuhkan. 
Ia mengingatkan kita bahwa puncak dari pembelajaran bahasa adalah 
merasakan keindahannya, bukan sekadar menguasai rumusnya. Oleh 
karena itu, saya rasa bahwa buku ini adalah sebuah karya yang sangat 
cocok bagi para mahasiswa, pengajar, dan setiap pemerhati bahasa Arab 
yang tidak hanya ingin tahu, tetapi ingin memahami serta merasakan 
keagungan logika bahasa Al-Qur’an.

Prof. Syamsul Hadi, S.U., M.A.
(Universitas Gadjah Mada)



xiv

Alhamdulilah sudah terbit sebuah buku baru tentang 
tata bahasa Arab, khususnya al-sharfu (morfologi) 
yang disusun oleh Dr. Akhirudin, seorang dosen dan 
pakar grammar bahasa Arab dari UIN Fatmawati 
Bengkulu bersama dengan Dr. Dewi Chamidah dari 
UIN Maliki Malang. Buku yang berjudul Farhana 
ini mengulik khususnya makna-makna yang terkan-

dung di dalam fi’il-fi’il tsulatsi maziid dengan pendekatan klasik, hal ini 
terlihat dari sumber rujukan yang digunakan. Kelebihan buku ini tergam-
bar dari contoh-contoh yang digunakan sebagian berasal dari ayat-ayat 
Al-Qur’an. Kelebihan lain buku ini adalah di setiap akhir pembahasan 
selalu terdapat pertanyaan latihan untuk memperkaya pemahaman 
pembacanya. Tentu kita sambut kehadiran buku ini terutama bagi 
pencinta bahasa Arab, terkhusus bagi pelajar dan pengajar.

Drs. Letmiros, M. Hum.
(Pengajar Bahasa Arab Universitas Indonesia)
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1

FI’IL TSULASI MUJARRAD  
YANG MENDAPAT TAMBAHAN 

SATU HURUF

ـلََ فََـعَّ�َ

Wazan fi’il pertama yang mendapat tambahan satu huruf adalah ََعََّل
َ
فَ  peru� 

bahan wazan fi’il mujarrad ََعََل
َ
عََّلََ menjadi wazan فَ

َ
dengan tad’if فَ  (meng� 

gandakan huruf pada fi’il, yaitu pada huruf ‘ain fi’il). Penggaandaan huruf 
ini memiliki banyak faedah sebagai berikut.

عََّلََ« بِِزِِيََادََةِِ التََّضْْعِِيْْفِِ:
َ
ى وََزْْنِِ »فَ

َ
جََرََّدُُ اِِلَ

ُ �
ثِِيُُّ الْمُ

َ
لاَ

ُ
ثُّ

َ
لُُ الَ

َ
يُُنْْقَ

	1 الِدًا.-
َ

رَّحَ عَلِيٌّ خ
َ
حْوُ: ف

َ
عَّْدِيَةِ، ن لِلت

	2 -.
ً
ثِيْرَة

َ
عًا ك

َ
ط

َ
هُ ق

َ
يْ جَعَل

َ
عَ زَيْدٌ الحَبْلَ، أ

َّ
ط

َ
حْوُ: ق

َ
ثِيْرِ، ن

ْ
ك تَّ

ْ
ى ال

َ
ةِ عَل

َ
ل

َ
لَاَّ وَلِلد

	3 رَ زَيْدٌ - شَّ
َ
خِيَامَ. ق

ْ
ل

َ
يْ ضَرَبُوْا ا

َ
وْمُ، أ

َ
ق

ْ
ل

َ
مَ ا َّي

َ
حْوُ: خ

َ
فِعْلِ مِنَ الاسْمِ، ن

ْ
اذِ ال

َ
خ ِ

ّ
وَلِات

زَعَ قِشرَهُ.
َ
يْ ن

َ
انَ، أ مَّ لرُّ

َ
ا



FARHANA BI FAHMI MA’ANIL AWZAN2

1.	 Lit-ta’diyah, mengubah fi’il lazim (kata kerja/verba intransitif) menjadi 
fi’il muta’addi (kata kerja/verba transitif).
a.	 Keterangan

Faedah ini bisa digunakan pada saat fi’il mujarrad berupa fi’il 
lazim.

Contoh: ٌّرِحََِ عََلٌِِي
َ
رِحََِ jika fi’il ,(Ali gembira) فَ

َ
 diubah menjadi فَ

رََّحََ
َ
 maka kata yang awalnya bermakna ‘gembira/suka cita’ menjadi ,فَ

‘menggembirakan’. Dengan begitu ia menjadi membutuhkan 
maf ’ul bihi/objek seperti contoh: الِِدًًا

َ
عََلٌِِيٌّ خَ رََّحََ 

َ
فَ  (Ali menggem� 

birakan Khalid). Contoh lain misalkan ُُنََافِِق
ُ
فََرََ المُ

َ
 artinya orang كَ

munafik itu telah kafir, tapi jika diubah menjadi الِِدًًا
َ

نََافِِقُُ خَ
ُ
رََّفَّ المُ

َ
 كَ

maka ia bermakna orang munafik itu telah mengafirkan Khalid/
orang munafik itu telah menuduh Khalid menjadi kafir.

Berikut tabel perubahan fi’il beserta arti dan contoh kalimat.

Tabel 1 Perubahan Fi’il Lazim menjadi Fi’il Muta’addi pada 
Wazan 

َ
عَّلَ

َ
فَ

Fi’il 
Mujarrad 

Lāzim
Arti

 Wazan  Fi’il
عّّفل 

عدية(
َ
)لتَّل

Arti
Contoh 
Kalimat

Arti Kalimat

رََجََ
َ

خَ Keluar ّرَّجََ
َ

خَ

Mengeluar-
kan (sesua-

tu), melulus-
kan (murid/
siswa/maha-

siswa).

جََّرَّتِِ 
َ

خَ

 
ُ
الجامةُع

الطبََلا

Universitas 
meluluskan 
para siswa.

زََلََ
َ
نَ Turun لََ ّزَّ

َ
نَ

Menurun-
kan.

تُُ 
ْ
لّْزَّ

َ
نَ

ائِِبََ
َ

الحََقَ

Saya telah 
menurunkan 
koper-koper 

itu.

لََ
َ

دََخَ Masuk لََ دََّخَّ
Memasuk-

kan.

لََ  دََّخَّ

الرّّجلُُ 

دََهُُ 
َ
وََلَ

َ
ةَ

َ
رْْفَ

ُ
الغُ

Lelaki itu telah 
memasukkan 
anaknya ke 

dalam kamar.
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Fi’il 
Mujarrad 

Lāzim
Arti

 Wazan  Fi’il
عّّفل 

عدية(
َ
)لتَّل

Arti
Contoh 
Kalimat

Arti Kalimat

سََ
َ
جََلَ

Du-
duk سََ

ّلَّ
جََ

Menduduk-
kan.

سْْتُُ 
ّلَّ
جََ

فّْْ�طِّلََ

ال

Saya telah 
mendudukkan 
anak kecil itu.

سََهُُلََ
Mu-
dah سََهََّلََ

Memudah-
kan.

 ُ �
سََهََّلََ اللَّهُ

ا 
َ
مُُوْْرََنَ

ُ
أُ

َ
جََمِِيْْعًًاَ

Semoga Allah 
memudahkan 
semua urusan 

kita.

b.	 Latihan
Ubahlah fi’il lāzim di bawah ini menjadi fi’il muta’addi, lalu buatlah 
contoh kalimat!
1)	 ى

َ
ى–(menangis) بَك

َّ
(membuat nangis) بَك

2)	 نََّز–(sedih) حَزِنَ (membuat sedih) حَ

3)	 بَ–(sulit) صَعُبَ (menyulitkan/mempersulit) صََّع
4)	 حَ–(jelas) وَضَحَ (memperjelas/menjelaskan) وَضَّ
5)	 امَ

َ
مَ–(tidur) ن وَّ

َ
(menidurkan)ن

2.	 Lit-taktsir (memperbanyak perbuatan atau melipatgandakan)
a.	 Keterangan

Faedah yang kedua ini berlaku atau bisa digunakan jika fi’il asal-
nya (fi’il mujarrad-nya) sudah berupa fi’il muta’addi yaitu fi’il yang 
membutuhkan maf ’ul bihi/objek. Pada faedah ini adakalanya yang 
diperbanyak adalah perbuatan objeknya seperti kata ََع

َ
طَ

َ
 artinya قَ

memotong. Contoh: ََعََلٌِِيٌّ الحََبْْل عََ 
َ
طَ

َ
 artinya Ali telah memotong قَ

tali. Jika fi’il ini berubah menjadi ََع
َ
طَّ

َ
قَ  maka ia berfaedah (memper� 

banyak). Oleh karena itu, kalimat ََعََّطَّ عََلٌِِيٌّ الحََبْْل



َ
 ini bermakna Ali قَ

telah mencincang/memotong-motong tali. Contoh ini juga berlaku 
untuk kalimat yang sama, misal kalimat دُُ قِِرْْدًًا

َ
وََلَ

ْ
الْ  artinya ,ضََرََبََ 

anak itu telah memukul monyet. Jika fi’il diubah menjadi memiliki 
tasydid maka ia menjadi دُُ قِِرْْدًًا

َ
وََلَ

ْ
 artinya anak itu menyiksa ,ضََرََّبََ الْ
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FI’IL TSULASI MUJARRAD  
YANG MENDAPAT TAMBAHAN 

DUA HURUF

ـفََـاعََـلََ تَ�َ

Wazan fi’il pertama yang mendapat tambahan dua huruf adalah ََفََاعََل
َ
 .تَ

Perubahan wazan fi’il mujarrad ََعََل
َ
 dengan tambahan تفََاعََلََ menjadi wazan فَ

huruf ta’ pada awal fi’il dan alif setelah fa’ fi’il memiliki banyak faedah sebagai 
berikut.

فََاءِِ :
ْ
لِِألْأفِِ بََعْْدََ الْ


وََّلِِهِِ وََا

َ
فََاعََلََ« بِِزِِيََادََةِِ التََّاءِِ في أَ

َ
ى وََزْْنِِ » تَ

َ
ثِِيُُّ إِِلَ

َ
لاَ

ُ
ثُّ

َ
لُُ الَ

َ
يُُنْْقَ

	1 ضَارَبَ زَيْدٌ وَعَمْرُو.-
َ
وْمُ وَت

َ
ق

ْ
حَ ال

َ
صَال

َ
حْوُ:ت

َ
نَيْنِ أفكثر، ن

ْ
ةِ بَيْنَ اث

َ
ارَك

َ
مُش

ْ
لِل

	2 رَضَ.-
َ ْ
هَرَ الْم

ْ
ظ

َ
يْ أ

َ
مَارَضَ زَيْدٌ، أ

َ
حْوُ:ت

َ
وَاقِعِ، ن

ْ
يْسَ في ال

َ
هَارِ مَال

ْ
ولِإظ

	3 تَبَاعَدَ .-
َ
هُ ،ف

ُ
حْوُ: بَاعَدْت

َ
اوَعَةِ، ن

َ
ط

ُ
وَلِِم
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1.	 Lilmusyarokah baina itsnaini fa aktsar (menunjukkan perbuatan saling 
antara dua orang atau lebih)

a.	 Keterangan
Faedah ini digunakan ketika makna menunjukkan persekutuan 
timbal balik antara dua orang atau lebih. Faedah ini hampir sama 
dengan wazan ََاعََل

َ
 yang juga memiliki faedah musyarokah. Hanya فَ

saja titik perbedaannya pada wazan ََاعََل
َ
 ,ia berbentuk fi’il muta’adi فَ

artinya masih jelas siapa pelaku utama dan siapa korban, sekalipun 
setelah itu keduanya saling berbalas-balasan. Selain itu, wazan ََفََاعََل

َ
 تَ

pelakunya juga bisa lebih dari satu, berbeda dengan wazan ََاعََل
َ
 فَ

yang biasanya pelakunya hanya satu. Pada wazan ََفََاعََل
َ
 ia berupa تَ

fi’il lazim yang tidak memiliki maf ’ul bihi, dan dalam persekutuan 
ia menggunakan huruf penghubung yaitu wawu ‘athaf.

Contoh: ضََارََبََ زََيْْدُُ وََعََمْْرُُو
َ
تَ  artinya Zaid dan Umar saling memu� 

kul. Faedah tersebut adalah faedah yang paling umum pada wazan 
ini.

b.	 Tabel perubahan fi’il beserta arti dan contoh kalimat.

Tabel 16 Faedah Musyarokah pada Wazan ََفََاعََل
َ
تَ

Asal 
Kata

Makna 
Dasar

Fi’il 
Wazan 

فََاعََلََ
َ
تَ

Makna 
Baru

Contoh 
Kalimat 

Arab

Terjemah 
Kalimat

ضََرََبََ Memukul ضََارََبََ
َ
تَ Saling me-

mukul.
ضََارََبََ 

َ
تَ

دََانِِ
َ
الوََلَ

Dua anak itu 
saling memu-

kul.

تََلََ
َ
قَ

Membu-
nuh لََ

َ
اتَ

َ
قَ

َ
تَ Saling ber-

perang.
لََ 

َ
اتَ

َ
قَ

َ
تَ

ان
َ

الجََيْْشَ

Dua pasukan 
itu saling ber-

tempur.

حََ
َ

صََلَ Berdamai حََ
َ

صََالَ
َ
تَ Saling ber-

damai.
حََ 

َ
صََالَ

َ
تَ

صْْمََان
َ

الخَ

Dua orang 
yang bermu-
suhan itu sa-

ling berdamai.
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FI’IL TSULASI MUJARRAD YANG 
MENDAPAT TAMBAHAN TIGA HURUF

فْْعََلََ اِسِْْتَ�َ

Wazan yang pertama adalah ََاِِسْْتََفْْعََل perubahan wazan fi’il dari tsulatsi 
mujarrad menjadi wazan ََاِِسْْتََفْْعََل memiliki beberapa faedah sebagai berikut.

يْْنِِ وََالتََّاءِِ : ِ
وََصْْلِِ وََال�سِّ

ْ
ى وََزْْنِِ »اِِسْْتََفْْعََلََ« بِِزِِيََادََةِِ هََمْْزََةِِ الْ

َ
ثِِىََّ إِِلَ

الَا


ُ
لُُ الثُّ

َ
يُُنْْقَ

	1 -.
َ
فِرَة

ْ
غ

َ ْ
بَ مِنْهُ الْم

َ
ل
َ
ىْ ط

َ
فَرَ اَلله أ

ْ
حْوُ: اِسْتَغ

َ
فِعْلِ, ن

ْ
بِ ال

َ
ل
َ
لِط

	2 عَظِيْمًا - هُ 
ُ
وَجَدْت ىْ 

َ
أ تُهُ، 

ْ
وَاسْتَحْسَن مْرَ، 

َ
لأ

ْ
ا مْتُ 

َ
اسْتَعْظ حْوُ: 

َ
ن صِفَةٍ،  ى 

َ
عَل وِجْدَانِ 

ْ
وَلِل

وَحَسَنًا.

	3 لََّ حَجَرًا.- حَو
َ
ىْ ت

َ
يْنُ، أ ِ

ّ
حْوُ: اسْتَحْجَرَ الط

َ
هِ، ن بُّ

َ
ش

َ
لُِّ والت حَو وَلِلتَّ

	4 -. 
َ
اعَة

َ
لط

ْ
 ا

َ
فَّ


ل

َ
ك

َ
ىْ ت

َ
اعَ، أ

َ
حْوُ: اسْتَط

َ
فُِّ، ن


ل

َ
ك وَلِلتَّ

	5 -. رَّ
َ
ىْ ق

َ
، أ رَّ

َ
حْوُ: اسْتَق

َ
دَِّ، ن جَر

ُ ْ
عَلَ الْم

َ
عْنَى ف

َ
وَلِِم

	6 رَاحَ.-
َ
آسْت

َ
رَاحَهُ، ف

َ
حْوُ: أ

َ
عَلَ، ن

َ
ف

َ
اوَعَةِ أ

َ
وَلِلمُط
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1.	 Li thalab (wazan yang digunakan untuk meminta)

a.	 Keterangan
Faedah yang pertama ini adalah faedah yang paling utama dari 
wazan ََاِِسْْتََفْْعََل di mana setiap wazan dari fi’il tsulasi berubah menjadi 
wazan ََاِِسْْتََفْْعََل maka bermakna meminta suatu pekerjaan. Wazan ini 
sepertinya adalah wazan yang paling fleksibel dan sangat bersifat 
qiyasi (bisa membuat contoh dengan padanan yang sama) serta juga 
bisa berasal dari semua jenis kata seperti fi’il/verba atau kata kerja 
maupun isim/nomina atau kata benda.

Seperti contoh: 
َ
فِِرََةَ

ْ
غْ

َ �لْمَ
بََ مِِنْْهُُ ا

َ
لَ
َ
ي طَ

َ
فََرََ اَللهَ أَ

ْ
اِِسْْتََغْ  (dia meminta peng� 

ampunan dari Allah). Asal katanya adalah ََفََر
َ
غَ  yang artinya meng� 

ampuni, atau seperti ََمََر
ْ
ثْ

َ
 yang berarti mencari hasil/berinfestasi اِِسْْتَ

berasal dari kata ٌٌمََر
َ
.yang berarti buah/hasil ثَ

b.	 Tabel perubahan fi’il beserta arti dan contoh kalimat.

Tabel 28 Faedah Thalab pada Wazan ََاِِسْْتََفْْعََل

Asal 
Kata

Makna 
Dasar

Wazan 
Fi’il 

اِِستفْْعََلََ

Makna 
Baru

Contoh 
Kalimat 

Arab

Terjemah 
Kalimat

فََرََ
َ
غَ Mengam-

puni فََرََ
ْ
اِِسْْتََغْ Meminta 

ampunan. فََرََ العََبْْدُُ رََبََّهُُ
ْ
اسْْتََغْ

Hamba itu 
memohon 
ampunan 

kepada 
Tuhannya.

هِِمََ
َ
فَ Paham اِِسْْتََفْْهََمََ

Mencari 
pemaham-

an.

الِِبُُ
َ
 اسْْتََفْْهََمََ الطَّ

ةِِ
َ
لَ

َ
سْْأَ

َ
 عََنِِ المَ

الصََّعْْبََةِِ

Siswa itu 
bertanya 
(mencari 

pemahaman) 
tentang soal 
yang sulit.
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FAEDAH WAZAN  
RUBA’I MUJARRAD َــَل

َ
ـعْْـلَ

َ
فَ

Sebelum membahas tentang faedah perubahan dan wazan ruba’i mujarrad, 
kita akan membahas faedah utama dari wazan ruba’i mujarrad tersebut. Di 
antara faedah wazan ruba’i mujarrad sebagai berikut.

1.	 Makna dasar/makna asli dari kata tersebut.

a.	 Keterangan
Ini adalah faedah paling asli tanpa makna tambahan pada makna 
kata kecuali makna asli dari kata tersebut.

Contoh: 
َ
رََةَ

ُ
دُُ الكُ

َ
.artinya anak itu menggelindingkan bola دََحْْرَجَََ الوََلَ

b.	 Tabel kata dan contoh kalimat.

Tabel 36 Faedah Dasar pada Wazan ََل
َ
عْْفلَ

Wazan 
Fi’il

عفلل

Masdar

 )مصدر(
Arti & 

Analisis
Contoh 
Kalimat Terjemahan

دََحْْرََجََ دََحْْرََجََة

Menggelin-
dingkan. (Aksi 
fisik memin-

dahkan sesua-
tu dengan cara 

menggelin-
dingkannya).

دُُ 
َ
دََحْْرََجََ الوََلَ

ى 
َ

 عََلَ
َ
رََةَ

ُ
الكُ

رْْضِِ
َ
الأَ

Anak itu menggelin-
dingkan bola di atas 

tanah.
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Wazan 
Fi’il

عفلل

Masdar

 )مصدر(
Arti & 

Analisis
Contoh 
Kalimat Terjemahan

رْْجََمََ
َ
تَ رْْجََمََة

َ
تَ

Menerjemah-
kan. (Aksi 

memindahkan 
makna dari 

satu bahasa ke 
bahasa lain).

رْْجِِمُُ 
َ
تَ
ُ
رْْجََمََ المُ

َ
تَ

ى 
َ
الكِِتََابََ إِِلَ

دُُوْْنِِيْْسِِيََّةِِ
ْ
الِإِنْ

Penerjemah itu me-
nerjemahkan buku 
itu ke dalam bahasa 

Indonesia.

رََ
َ
بََعْْثَ رََة

َ
بََعْْثَ

Mence-
rai-beraikan/

menghambur-
kan. (Aksi fisik 
menyebarkan 

sesuatu hingga 
menjadi tidak 

teratur).

فْْلُُ  ِ
�طِّ
رََ ال

َ
بََعْْثَ

وْْرََاقََ في 
َ
الأَ

ةِِ
َ
رْْفَ

ُ
الغُ

Anak kecil itu meng-
hamburkan ker-

tas-kertas di dalam 
kamar.

َ
رََفَ

ْ
زََخْ ة

َ
رََفَ

ْ
زََخْ

Menghiasi/
mengukir 

indah. (Aksi 
menambahkan 

hiasan atau 
ornamen pada 

sesuatu).

 
َ

رََفَ
ْ

زََخْ
الفََنََّانُُ 

جُُدْْرََانََ 

سْْجِِدِِ
َ
المَ

Seniman itu menghi-
asi dinding-dinding 

masjid.

نََ
َ
مْْأَ

َ
طَ مْْنِِأة

ُ
طُ

Menenangkan/
meyakinkan. 
(Aksi yang 
bersifat ab-
strak, mem-
berikan rasa 

tenang kepada 
objek [seseo-

rang]).

نََ 
َ
مْْأَ

َ
طَ

بِِيْْبُُ 
َ
الطَّ

ى 
َ

رِِيْْضََ عََلَ
َ
المَ

تِِهِِ
َ
حََالَ

Dokter itu mene-
nangkan pasien ten-

tang kondisinya.

c.	 Latihan
Coba buat contoh dan pola kalimat yang berfaedah makna dasar 
seperti pada tabel menggunakan kata kata di bawah ini.
1)	 (membangun) هَنْدَسَ
2)	 رَ

َ
(menguasai) سَيْط
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FAEDAH PERUBAHAN WAZAN 
RUBA’I MUJARRAD  َـَل

َ
ـعْْـلَ

َ
فَ

عْْلََل َ فَ� َ تَ�

وََّلِِهِِ
َ
لََ« بِِزِِيََادََةِِ التََّاءِِ في أَ

َ
فََعْْلَ

َ
ى وََزْْنِِ »تَ

َ
عِِي إِِلَ

َ
لُُ الرُُّباَ

َ
يُُنْْقَ

	1 تَدَحْرَجَ .-
َ
لحَجَرَ ف

ْ
حْوُ: دَحْرَجْتُ ا

َ
مَطاوعةِ، ن

ْ
لِل

	2 جَاجُ .- لُّز
َ َ
لَأ

ْ
لا

َ
حْوُ: ت

َ
جَرَدِ، ن

ُ
لم

ْ
عْنَى ا

َ
وَلِِم

1.	 Li-almuthowwa’ah (menjadi jawab atau akibat dari wazan َل
َ
عْل

َ
(ف

a.	 Keterangan
Faedah pertama ini sama dengan yang sebelumnya yakni memiliki 
sebab akibat dari wazan عفلل.

Contoh: َََتََدََحْْرَج
َ
لحََجََرََ فَ

ْ
 ,artinya saya menggulingkan batu دََحْْرََجْْتُُ اْ

lalu batunya menggelinding.
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b.	 Tabel perubahan fi’il beserta contohnya.

Tabel 42 Faedah Muthowwa’ah pada Wazan ل
َ
فََعْْلَ

َ
تَ

Fi’il Penyebab
 (Wazan للعف)

Fi’il Akibat 
(Wazan للعفت)

Penjelasan & 
Contoh Kalimat 

Lengkap
Terjemahan

دََحْْرََج 

Menggelindingkan).

دََحْْرََجََ
َ
تَ

Menjadi meng-
gelinding/tergu-

ling).

دََحْْرََجْْتُُ الحََجََرََ 

تََدََحْْرََجََ
َ
فَ

Saya menggelin-
dingkan batu itu, 

maka batu itu pun 
menggelindin (de-
ngan sendirinya).

رََ
َ
بََعْْثَ

Mencerai-beraikan.

رََ
َ
بََعْْثَ

َ
تَ

Menjadi terce-
rai-berai).

يْْحُُ  ِ
رََتِِ ال�رِّ

َ
بََعْْثَ

رََتْْ
َ
تََبََعْْثَ

َ
وْْرََاقََ فَ

َ
الأَ

Angin mengham-
burkan kertas-ker-
tas itu, maka ker-
tas-kertas itu pun 

tercerai-berai.

زََلََ 
ْ
زََلْ

Mengguncangkan.

زََلََ
ْ
زََلْ

َ
تَ

Menjadi tergun-
cang/bergetar).

زََالُُ 
ْ
ِلْ
زََلََ ال�زِّ

ْ
زََلْ

زََلََ
ْ
زََلْ

َ
تَ

َ
البِِنََاءََ فَ

Gempa itu meng-
guncangkan 

bangunan, maka 
bangunan itu pun 
menjadi tergun-

cang.

َ
رََفَ

ْ
زََخْ

Menghiasi.

َ
رََفَ

ْ
زََخْ

َ
تَ

Menjadi ter-
hiasi.

 الفََنََّانُُ 
َ

رََفَ
ْ

زََخْ
تْْ

َ
رََفَ

ْ
زََخْ

َ
تَ

َ
 فَ

َ
اعََةَ

َ
القَ

Seniman itu meng-
hiasi ruangan, 

maka ruangan itu 
pun menjadi terhi-
asi dengan indah.

c.	 Latihan
Ikuti pola di atas lalu buatlah contoh kalimat baru menggunakan 
kata-kata yang ada berikut ini.
1)	 نَ

َ
مْأ

َ
(tenang) ط

2)	 (was-was) وَسْوَسَ
3)	

َ
أ
َ
ط

ْ
أ
َ
(membungkuk) ط

2.	 Lima’na mujarrad (semakna dengan wazan mujarrad)

a.	 Keterangan
Faedah kedua ini maknanya sama dengan wazan ََل

َ
عْْلَ

َ
 lalu kapan ,فَ

wazan ini bisa diidentifikasi bermakna muthowwa’ah dan mujarrad? 



87

DAFTAR PUSTAKA

‘Abd al-Qāhir al-Jurjānī. Dalā’il al-I‘jāz. Beirut: Dār al-Ma‘rifah, 1985.

Al-‘Izzī, ‘Abd Allāh ibn ‘Umar. Taṣrīf al-‘Izzī. Kairo: Maṭ�ba‘ah al-Amīrīyah, 
t.t.

Al-Anṣ�ārī, Ibn Hisyām. (Syudzūr adz-Dzahab fī Ma’rifati Kalām al-’Arab 
.Beirut: Al-Maktabah al-‘Aṣ�riyyah, 1985 .(شذور الذهب في معرفة كلام العرب |

Al-Fīrūzābādī, Majd al-Dīn. Al-Qāmūs al-Muḥīṭ. Beirut: Dār al-Fikr, 1998.

Al-Ḥ� alabī, al-Samīn. Syaḏā al-‘Urf fī Fann al-Ṣarf. Beirut: Dār al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 1993.

Al-Hāshimī, Aḥ�mad. Jawāhir al-Balāghah. Cairo: Dār al-Turāth, 2002.

Ar-Rājiḥ� ī, ‘Abduh. (At-Taṭbīq aṣ-Ṣarfī | الصرفي  Iskandariyah: Dār .(التطبيق 
al-Ma’rifah al-Jāmi’iyyah, 2007.

As-Sāmarrā’ī, Fāḍ� il Ṣ�āliḥ� . (Ma’ānī al-Abniyah fī al-’Arabiyyah | معاني الأبنية 

.Amman: Dār ‘Ammār, 2007 .(في العربية

Ibn Manẓ�ūr, Jamāl ad-Dīn Muḥ� ammad bin Mukarram. (Lisān al-’Arab | 
.Beirut: Dār Ṣ�ādir, 2000 .(لسان العرب

Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah bi al-Qāhirah. Al-Mu‘jam al-Wasīṭ. Cairo: 
Dār al-Da‘wah, 2004.



88

Ma’shum bin Ali, K.H. Muhammad. (Al-Amtsilah at-Taṣrīfiyyah | الأمثلة 
التصريفية ). Jombang: Dicetak oleh berbagai penerbit dan pondok pesan�)
tren. t.t.

Sībawayh, ‘Amr ibn ‘Utsmān. (Al-Kitāb | الكتاب). Kairo: Maktabat al-Khānjī, 
1988.



89

PROFIL PENULIS

Dr. Akhirudin, M.Pd.I. merupakan dosen tetap pada 
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Universitas 
Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu. Penulis 
lahir di Enggano pada 13 Maret 1991. Menyelesaikan 
pendidikan S-1 di IAIN Bengkulu (2014), S-2 (2016), dan 
kini menempuh studi doktoral pada Prodi PBA UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang melalui beasiswa LPDP-
BIB (lulus 2026). Sebelum menjadi ASN di bawah 

Kementerian Agama pada 2019, penulis pernah menjabat sebagai Kepala LPM 
dan Kepala Pusat Bahasa STIESNU Bengkulu (2017). Sejak 2020, penulis 
dipercaya menjadi Koordinator Prodi PBA UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.

Selain menjalankan tugas mengajar, penulis aktif meneliti dan menulis 
yang dapat ditelusuri melalui akun Google Scholar-nya. Penulis juga kerap 
menjadi pembicara di berbagai seminar nasional dan internasional, seperti 
di UIN Raden Fattah Palembang (2022), IAI Mambaul Ulum Jambi (2023), 
PINBA dan Muktamar Internasional Bahasa Arab di UIN Mataram (2023), 
serta seminar internasional di IAIN Kediri (2023). Di samping itu, penulis 
juga menjadi juri dalam berbagai ajang, seperti Lomba Pidato Bahasa Arab 
tingkat madrasah se-Kota Bengkulu (2022) dan SAE Competition II ting-
kat nasional di MA Al-Ma’arif Singosari, Malang. Penulis juga merupakan 
penulis buku Konstelasi Pemikiran Pendidikan Klasik-Kontemporer (2022).



90

Dr. Hj. Dewi Chamidah, S.Ag., M.Pd. merupakan dosen 
tetap Program Studi Pendidikan Bahasa Arab pada 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Program Magister 
MPBA, serta Program Doktor PBA Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Lahir di Malang pada 6 September 1975, penu-
lis menempuh pendidikan S-1 hingga S-3 di bidang 

Pendidikan Bahasa Arab di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Sejak 
tahun 2010, penulis dipercaya mengelola unit kearsipan, kemudian pada 
periode 2016—2023 ditugaskan memimpin Lembaga Bahasa Indonesia 
bagi Penutur Asing (BIPA). Tahun 2018 penulis diamanahi sebagai Pengasuh 
Pusat Ma’had Al-Jami’ah, dan pada 2024 kembali bertugas di Kantor Urusan 
Internasional UIN Malang.

Selain aktif mengajar, penulis memiliki pengalaman internasional luas 
melalui pengajaran, penelitian, dan kolaborasi akademik di berbagai negara 
seperti Mesir, Turki, Jerman, Prancis, Brunei Darussalam, serta Malaysia. 
Penulis pernah menjadi dosen tamu di Universitas Al-Azhar Kairo dan 
KBRI Ankara serta melatih pengajar BIPA di sejumlah negara Asia. Karya 
ilmiahnya meliputi buku dan artikel, antara lain Kurikulum Bahasa Arab 
untuk Sekolah Internasional, Sahabatku Indonesia, dan Ungkapan Populer 
dalam Bahasa Arab. Di samping itu penulis juga aktif dalam organisasi 
profesi, menjabat sebagai Koordinator Divisi Pengembangan Keilmuan 
dan SDM IMLA serta Sekretaris Jenderal Aliansi Dosen Nahdah Wilayah 
Jawa Timur.



NOTES














	Daftar Pustaka 
	PROFIL PENULIS 
	Kata Pengantar
	Prakata
	Kata Mereka
	Pedoman Transliterasi
	FI’IL TSULASI MUJARRAD 
	YANG MENDAPAT TAMBAHAN SATU HURUF
	فَـعَّـلَ
	FI’IL TSULASI MUJARRAD 
	YANG MENDAPAT TAMBAHAN DUA HURUF
	تَـفَـاعَـلَ
	FI’IL tsulasi mujarrad yang mendapat tambahan tiga huruf
	اِسْتَفْعَلَ
	FAEDAH WAZAN RUBA’I MUJARRAD فَـعْـلَــلَ
	FAEDAH PERUBAHAN WAZAN RUBA’I MUJARRAD  فَـعْـلَـلَ
	تَفَعْلَل

	Daftar Pustaka
	PROFIL PENULIS

